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secara aktif . Terdapat berbagai tingkat pendidikan salah satunya tingkat 

vokasi . Pendidikan vokasi merupakan pendidikan tinggi yang 

mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan keahlian 

terapan tertentu . Maksimum setara dengan program sarjana . Nyenyep 

Sriwardani ( 2011 , hlm . 181 ) mengemu kakan bahwa “ dewasa ini istilah 

vokasi marak digunakan untuk menyatakan suatu sekolah kejuruan , baik 

setaraf SMK ( Sekolah Menengah Kejuruan ), setara DIII ( Diploma 3 ) 

maupun setaraf S1 ( Strata 1 )”. Wowo Sunaryo ( 2013 , hlm . 157 ) 

menerangkan bahwa “ pendidikan vokasi ( kejuruan ) diselenggarakan 

pada suatu lembaga berupa institusi bidang pendidikan ( sekunder , pos 

sekunder perguruan tinggi teknik ) yang dikendalikan pemerintah , atau 

masyarakat industri . Pendidikan vokasi memiliki nilai dasar yang khas 

yakni adanya hubungan antara perolehan pengetahuan , keterampilan dan 

sikap dengan nilai kekaryaan ( jabatan ) khususnya terkait dengan keahlian 

yang dibutuhkan oleh dunia kerja ”. Berdasarkan penjelasan diatas perl u 

adanya hubungan antara keterampilan dengan pengetahuan yang dimiliki 

oleh peserta didik dalam melaksanakan belajar mengajar pada saat 

menempuh pendidikan vokasi . Melaksanakan belajar mengajar tak luput 

dari teori dan praktik baik pendidikan vokasi maupun pendidikan lainnya , 

hanya saja porsi teori dan praktik di setiap tingkat pendidikan berbeda 

disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan setiap tingkat pendidikan . 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli diatas , dapat diartikan bahwa 

pendidikan vokasi mengandung sistem pendidikan yang terbuka dan 

multimakna yang berorientasi pada pembentukan karakter , watak , 

kepribadian dan melatih skil seseorang agar mahasiswa memiliki keahlian 

khusus dalam satu bidang dan mampu untuk mengembangkan , menerapkan 

, menyebarluaskan keahlian terapan yang dimilikinya sehingga bisa 

beradaptasi pada suatu pekerjaan dan bisa menciptakan lapangan 

pekerjaan . Kelistrikan Engine otomotif merupakan mata kuliah untuk 

mahasiswa pendidikan teknik mesin yang di khususkan bagi konsentrasi 

otomotif baik program studi strata 1 ( S1 ) maupun program studi diploma 
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